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ABSTRAK 
 
Riyo Pratama. 2021. Kontribusi Pemikiran Djohan Sjahroezah dalam Ideologi 
Sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, 
Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Heryati, S.Pd, M.Hum., M.Pd., (2) 
Yusinta Tia Rusdiana, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Djohan Sjahroezah, Ideologi, Sosialisme  
 

Semangat revolusi tidaklah berwujud tunggal, dalam sosok garang pemanggul 
senjata di garis depan. Di balik layar, sang ideology pengatur gerakan bawah tanah 
dan penghubung antar kelompok yaitu Sutan Sjahrir, Mohammad Hatta, Amir 
Sjarifuddin, Tan Malaka, dan sebagainya, sering kali terlupakan karena memang tidak 
gemar tampil di muka ialah Djohan Sjaroezah. Permasalahan penelitian ini adalah: 
(1) Apa yang melatarbelakangi terbentuknya ideologi sosialisme di Indonesia tahun 
1937-1960? (2) Bagaimana kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam ideologi 
sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960? (3) Apa dampak kontribusi pemikiran 
djohan sjahroezah dalam ideologi sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960? Metode 
penelitian menggunakan metode survei dan metode historis. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan politik, 
pendekatan agama, pendekatan geografi, pendekatan sosiologi, pendekatan psikologi, 
pendekatan ekonomi, dan pendekatan antropologi budaya. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data (data colecetion), display data (penyajian data), dan 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan hasil penelitian adalah: Latar Belakang 
terbentuknya Ideologi Sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960 adalah Djohan 
Sjahroezah tergugah kesadarannya akan realitas sosial Indonesia. Selain itu, dalam 
membangun ideologi sosialisme kerakyatan, pemikiran Djohan banyak dipengaruhi 
oleh pemikiran revisionisme Eduard Bernstein, tokoh penting yang merevisi ajaran-
ajaran Karl Marx pada saat Internasional II. Djohan Sjahroezah memberikan 
pengertian terhadap fasisme adalah sebuah paham kemasyarakatan yang mengancam 
harkat dan martabat kemanusiaan. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam ideologi sosialisme 
kerakyatan di Indonesia adalah membagikan apa yang telah dibacanya mengenai 
ideologi atau ilmu-ilmu kenegaraan. Selain itu, Djohan ikut berperang di Surabaya, 
kelompoknya memiliki peranan yang penting dalam peristiwa perobekan bendera 
Belanda. Djohan bersama Sjahrir mendirikan Partai Rakyat Sosialis atau Paras. 
Sebagai modal awal, memanfaatkan kader-kader dan program PNI Baru yang pernah 
ia dirikan bersama Bung Hatta  untuk menjalankan roda Partai rakyat Sosialis. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dampak kontribusi 
pemikiran Djohan Sjahroezah Dalam Ideologi Sosialisme di Indonesia Tahun 1937-
1960 adalah Djohan Sjahroezah berhasil mendistribusikan minyak-minyak ke 
kalangan pribumi dan membangun gerakan pemuda di Makasar, serta melakukan 
pembinaan sehingga menghasilkan banyak kader yang militan. Selain itu, Djohan 
Sjahroezah lewat kursus-kursus politik yang diadakannya membuat para buruh minyak 
menjadi sadar bahwa lepas dari cengkraman kolonialisme dan kapitalisme untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kaum sosialis meyakini bahwa manusia secara alamiah adalah mahluk sosial 

atau mahluk komunal. Individu tidak hidup atau bekerja secara terisolasi, melainkan 

dengan bekerjasama atau dengan yang lainnya. ‖Kerjasama antar individulah, bukan 

kompetisi di antara mereka, yang dipahami kaum sosialis sebagai fondasi dari 

masyarakat dimana setiap orang dapat menikmati secara layak kebebasan, keadilan 

dan kesejahteraan‖ (Aziz, 2017: 4). 

Dalam pandangan kaum sosialis, kepemilikan pribadi merupakan sumber dari 

pembagian kelas yang akan menempatkan sebagian individu pada posisi pemegang 

kekuasaan dan memiliki privilise atau hak istimewa, sementara sebagian individu 

lainnya menjadi miskin dan tidak memiliki kekuasaan. Oleh karenanya sosialisme 

menawarkan program-program yang akan mendistribusikan kesejahteraan dan 

kekuasaan secara lebih merata di dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan semua hasil 

produksi individu pada tingkatan tertentu adalah produk sosial dan semua orang yang 

berpartisipasi dalam proses produksi mempunyai hak untuk menikmatinya. ‖Dengan 

demikian masyarakat secara keseluruhanlah, bukan individu tertentu yang harus 

mengontrol properti demi kebaikan atau manfaat seluruh anggoya masyarakat‖ 

(Manan, 2016: 93). 

1 
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Sosialisme sebagai suatu gerakan politik yang efektif dan terorganisir baru 

muncul di Eropa pada abad ke-19 sebagai ekses-ekses dari Revolusi Industri. Adanya 

penemuan baru di bidang teknologi telah membuka cakrawala baru di bidang industri 

dan perdagangan. Selanjutnya, muncullah golongan pengusaha atau pemilik modal 

yang hidup makmur. Sebaliknya, golongan buruh dengan upah yang rendah hidup 

melarat dan menderita. Keadaan inilah yang kemudian menimbulkan kritik yang 

tajam terhadap sistem ekonomi kapitalis yang berdasarkan paham liberal. ‖Kritik 

tersebut dilontarkan oleh golongan yang menganut paham sosialis‖ (Listiyani, 2009: 

135). 

Abdulgani dalam bukunya berjudul Sosialisme Indonesia menjelaskan  

bahwa: 

Dunia ilmu sudah lama mengakui bahwa paham sosialisme 

berdasarkan ilmu pengetahuan telah dipelopori oleh pemikir-

pemikir raksasa Marx dan Engels dan dari merekalah berasal 

ajaran bahwa masyarakat itu terus akan bertumbuh sejalan dengan 

hukum evoluasi bahwa selalu tingkat dan bentuk yang lebih tinggi 

dan sempurna akan berkembang dari bentuk-bentuk dari masa 

lampau dan masa sekarang. Masyarakat komunis akan bertumbuh 

menjadi masyarakat federal yang kemudian akan bertumbuh 

menjadi masyarkat kapitalis dan dengan melalui bentuk 

kapitalisme yang tertinggi, maka akan timbul masyarakat sosialis 

dan kemudian masyarakat komunis (Abdulgani, 1964: 14). 

 

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa paham 

sosialisme sudah dipelopori oleh pemikir-pemikir sebelumnya yaitu Marx dan 

Engels. Dari pemikiran Marx dan Engels tersebut akan terus tumbuh dan berkembang 

seiring dengan hukum evoluasi. Masyarakat komunis akan bertumbuh menjadi 
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masyarakat federal yang kemudian akan tumbuh menjadi masyarkat kapitalis dan 

dengan melalui bentuk kapitalisme yang tertinggi, maka akan timbul masyarakat 

sosialis dan kemudian masyarakat komunis. 

Sampai  dengan  saat  ini,  sejarah  mengenai terbentuknya nasionalisme di 

Indonesia, umumnya  didasari  atau  mengacu  kepada  pemahaman  sejarah  

pertumbuhan nasionalisme negara bangsa di Barat. Keunikan  proses  historis  yang  

berlangsung  di  Indonesia  belum  mendapat  porsi  fokus  yang  cukup,  dan  

nasionalisme  yang terlihat pada era seputar Proklamasi Kemerdekaan pada 1945 

dianggap  sebagai  suatu  kewajaran  proses  dalam  sejarah. Faktanya,  proklamator  

kemerdekaan  kita,  Bung  Karno  dan Bung  Hatta  merasakan  keraguan  besar  

ketika  diminta mendeklarasikan  terbentuknya  Republik  Indonesia.  ‖Bung  Karno  

dan Bung  Hatta  meragukan dukungan tujuh puluh juta lebih rakyat Nusantara pada  

saat  itu,  terhadap  ide  kemerdekaan  sebagai  Republik Indonesia,  dan  meragukan  

legitimasi  proklamasi  yang  akan dilakukan‖ (Nuzar, 2012: 1). 

Tak hanya mewarnai wacana pemikiran para tokoh kemerdekaan, sosialisme 

di Indonesia juga tercatat pernah dipraktekkan secara dominan dalam kehidupan 

politik yang memuncak pada era Demokrasi Terpimpin. Sistem pemerintahan ini 

memiliki ciri utama yakni peningkatan mobilisasi massa dalam kehidupan politik 

sebagai sesuatu yang dianggap perlu untuk memperkuat perlawanan terhadap 

masyarakat Indonesia yang bersekutu dengan kepentingan penjajah. ‖Soekarno 

meyakini machtvorming atau mobilisasi massa adalah kunci perubahan menuju 
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masyarakat Indonesia yang mandiri, berdaulat, dan berkepribadian demi 

melapangkan jalan transformasi menurut cita-cita sosialisme Indonesia‖ (Lane, 2012: 

34). 

Nuzar dalam bukunya berjudul Djohan Sjahroezah, Merajut Jejaring 

Perjuangan menjelaskan bahwa: 

Pemerintahan  Belanda  yang  merubah  struktur  dasar organisasi  

sosial  orang  Jawa  dan  beberapa  daerah  di  luar Jawa,  membuat  

organisasi  ekonomi  dalam  masyarakat Nusantara  yang  memiliki  

sosiodiversifikasi  beragam  ini  lebih komunalistis. Komunitas-

komunitas di masyarakat berkembang dengan kesadaran ekonomi  

dan  kedaulatan yang  begitu  rendah.  Perpecahan  kerajaan-kerajaan  

besar  di Jawa  maupun  di  daerah  lain  yang  diinisiasi  pemerintah 

Belanda, semakin mempertegas dinding-dinding etnisitas dan 

tribalisme  di  dalam  masyarakat  Indonesia.  Pemilahan pemilahan  

masyarakat  ke  dalam  komunitaskomunitas  kecil yang  dilakukan  

pemerintahan  Belanda,  membuat  rakyat Nusantara  tumbuh  

sebagai  kelompok-kelompok  kecil  yang miskin  wawasan,  miskin  

ilmu  dan  terperangkap  dalam  pola pikir pasif serta apatis. Konsep 

negara bangsa dengan teritori mencakup  seluruh  kepulauan  

Nusantara,  hanya  dipahami secara samar oleh mayoritas penduduk 

saat itu (Nuzar, 2012: 1). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa struktur dasar 

organisasi orang Jawa dan beberapa daerah di luar Jawa diubah oleh pemerintah 

Belanda, sehingga terjadinya perpecahan kerajaan-kerajaan besar di Jawa maupun di 

daerah lain yang diresmikan pemerintah Belanda, semakin mempertegas dinding-

dinding kelompok-kolompok tertentu yang ada di masyarakat Indonesia. Pemilahan-

pemilahan masyarakat ke dalam komunitas-komunitas kecil yang dilakukan 

pemerintahan Belanda, membuat rakyat Nusantara tumbuh sebagai kelompok-
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kelompok kecil yang miskin wawasan, miskin ilmu dan terperangkap dalam pola 

pikir pasif serta apatis. 

Setelah tersebar berita kekalahan Jepang atas Sekutu pada tanggal 9 Agustus 

1945, terjadi perbedaan pendapat antara golongan pemuda dan Soekarno-Hatta 

mengenai proklamasi kemerdekaan. Soekarno menginginkan agar proklamasi 

kemerdekaan harus ditetapkan oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 

karena anggota badan ini berasal dari berbagai penjuru tanah air dan dianggap 

mewakili seluruh Indonesia. Dengan ikutnya anggota tersebut, tercapailah simbol 

persatuan rakyat Indonesia. Sedangkan golongan muda yang dipelopori oleh Sukarni, 

Chaerul Saleh, Adam Malik, dan Wikana berpendapat bahwa kemerdekaan adalah 

―hak yang harus dicapai oleh jerih payah bangsa Indonesia sendiri, dan tidak perlu 

tergantung, apalagi diberikan oleh orang lain. Oleh karena itu, segala hubungan dan 

janji kemerdekaan dari Jepang harus dilepaskan‖ (Supriyadi, 2009:9).  

Tanggal 15 Agustus 1945, Jepang menyerah kepada Sekutu tanpa syarat 

(unconditional surrender). Hal ini diumumkan oleh Tenno Heika melalui radio. 

Kejadian itu jelas mengakibatkan pemerintah Jepang tidak dapat meneruskan janji 

atau usahanya mengenai kemerdekaan Indonesia. ―Soal terus atau tidaknya usaha 

mengenai kemerdekaan Indonesia tergantung sepenuhnya kepada para pemimpin 

bangsa Indonesia‖ (Sugiharsono, 2008:126). 

Kesiapan dalam mengantisipasi proklamasi kemerdekaan itu memang terlihat 

kematangannya. Dalam tempo yang singkat pemerintahan tersusun, dan masyarakat 
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segera larut dalam euforia kemerdekaan, serta dengan mudah beradaptasi dengan 

negara-bangsa yang baru terbentuk. Mayoritas rakyat secara serentak menyikapi 

kemerdekaan dengan positif dan bersedia melakukan segala yang perlu, demi 

mempertahankannya. Perlu dicermati bahwa peralihan dari masyarakat yang pasif 

menjadi progresif ini bukan terjadi sekonyong-konyong. Adalah gerakan organisasi-

organisasi bawah tanah yang tumbuh menjelang dan selama pemerintah Jepang, yang 

mengkondisikan sikap tersebut. Gerakan bawah tanah yang selama pendudukan 

Jepang secara aktif mengkolaborasi perubahan sikap dan pemikiran dalam 

masyarakat, berhasil mengkondisikan kesiapan mental masyarakat yang telah terjajah 

selama beberapa generasi. Nuzar menjelaskan bahwa: 

Konsolidasi antar organisasi tersebut diatur oleh seorang tokoh 

kunci bernama Djohan Sjahroezah. Dengan segala keterbatasan 

fasilitas komunikasi, Djohan Sjahroezah yang kerap dipanggil 

Bung John atau Bung Djohan oleh rekan-rekan dekatnya, 

mengambil peran sebagai perantara utama dalam hubungan 

antarorganisasi bawah tanah tersebut.Kegiatan ini menjadi krusial 

karena kolaborasi dan komunikasi antar organisasi tersebut harus 

menghadapi Jepang sebagai penguasa dan sekaligus intelejen 

Sekutu yang masuk melalui pribumi yang termasuk binaan 

Belanda. Namun peran tersebut dapat dimainkan Bung Djohan 

dengan baik, karena sejak usia belasan di awal tahun 1930-an 

Djohan telah aktif bergerak secara klandestin dan menjalin 

jejaring dengan setiap kelompok dalam pergerakan (Nuzar, 2012: 

9). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Djohan 

Sjahroezah memiliki fasilitas yang terbatas dan juga memiliki peran sebagai perantara 

utama dalam hubungan antarorganisasi bawah tanah. Kegiatan antarorganisasi bawah 
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tanah ini menjadi krusial yang disebabkan karena kolaborasi dan komunikasi antar 

organisasi tersebut harus menghadapi Jepang sebagai penguasa dan sekaligus 

intelejen Sekutu yang masuk melalui pribumi yang termasuk binaan Belanda. Namun 

peran tersebut dapat dimainkan Bung Djohan dengan baik, karena sejak usia belasan 

di awal tahun 1930-an Djohan telah aktif bergerak secara klandestin dan menjalin 

jejaring dengan setiap kelompok dalam pergerakan 

Semangat revolusi tidaklah berwujud tunggal, dalam sosok garang pemanggul 

senjata di garis depan. Di balik layar, sang ideology pengatur gerakan bawah tanah 

dan penghubung antar kelompok yaitu Sutan Sjahrir, Mohammad Hatta, Amir 

Sjarifuddin, Tan Malaka, dan sebagainya, sering kali terlupakan karena memang tidak 

gemar tampil di muka. Djohan Sjaroezah adalah ideology revolusioner dalam 

paradox: tetap sabar menggalang komunitas dengan segala mkelompok sambil 

menanti saat yang tepat pecahnya revolusi (Ngasiran, 2017: 54). 

Penelitian terdahulu tentang Pemikiran Tokoh Indonesia telah dilakukan oleh 

berbagai peneliti sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah penelitian Amalia Indah 

Sari (2013) dari Program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas Muhammadiyah 

Palembang, dengan judul Pemikiran Politik Wikana Dalam Memperjuangkan dan 

Mempertahankan Kemerdekaan Indoensia Tahun 1931-1966. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa Wikana pada peristiwa pencetusan Proklamasi 1945 melakukan 

peran paling penting karena berkat koneksinya di Angkatan Laut Jepang atau Kaigun, 

Proklamasi 1945 bisa dirumuskan di rumah dinas Laksamana Maeda di Menteng 
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yang terjamin keamanannya. Selain itu Wikana juga mengatur semua keperluan 

Pembacaan Proklamasi di rumah Bung Karno di pegangsaan. Ia juga sangat tegang 

saat melihat Bung Karno sakit  malaria pagi hari menjelang detik-detik pembacaan 

Proklamasi. Wikana yang membujuk kalangan militer Jepang untuk tidak 

mengganggu jalannya upacara pembacaan teks proklamasi. Karier Wikana jalan 

terus. Dia menjadi tokoh pemuda dari sekian banyak pemuda yang bergerak di 

pusaran arus revolusi. Ketokohan Wikana mendapatkan pengakuan, sehingga 

dipercaya oleh Perdana Menteri Sjahrir untuk duduk sebagai menteri negara urusan 

pemuda dalam kabinet Sjahrir kedua dan ketiga. Tak jelas capaian apa yang dia buat 

semasa memegang jabatan itu. 

Selain itu, penelitian Amelia Marcelina (2014) dari Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Universitas Muhammadiyah Palembang, dengan judul Pemikiran Politik R. 

Oto Iskandar Dinata Dalam Memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia 1917-1945. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa kedudukan R. Oto dalam Dewan Kota bagai 

pucuk dicinta ulam tiba. Di sinilah R. Oto bisa berperan dalam membela kebenaran 

dan memperjuangkan hak rakyat kecil. Akibatnya, bersama dengan teman-temannya 

dari Boedi Oetomo, yaitu Darmosoegito dan Kartosoebroto, serta Fadhool dari Partai 

Sarekat Islam, ia dimasukkan dalam daftar hitam pemerintahan kolonial. Bila terjadi 

sesuatu di Pekalongan yang dianggap mengganggu stabilitas pemerintahan, mereka 

sering dituduh sebagai biang keladi kejadian tersebut. Polisi Rahasia Hindia Belanda 

(PID = Politieke Inlichtingen Dienst) sering membuntuti bila mereka kelihatan 
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kumpul-kumpul. Lama kelamaan anggota Politieke Inlichtingen Dienst itu disuruh 

ikut masuk mendengarkan pembicaraan mereka.  

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka penulis dapat melihat adanya 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan oleh dua peneliti 

sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaanya adalah sama-

sama membahas tentang pemikiran dalam idelogi sosialisme. Perbedaannya terdapat 

pada tokoh, waktu penelitian, dan fokus atau inti penelitian. Penelitian yang 

dilakukan Muhammad Amrun Aziz meneliti pada tokoh Hadji Oemar Said (H.O.S) 

Tjokroaminoto, Hasan Mustapa meneliti pada tokoh Sjafruddin Prawiranegara, 

sedangkan penulis sendiri meneliti pada tokoh Djohan Sjahroezah. Muhammad 

Amrun Aziz meneliti pada tahun 2017, Hasan Mustapa meneliti pada tahun 2017, 

sedangkan penulis meneliti pada tahun 2020. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ―Kontribusi Pemikiran Djohan Sjahroezah dalam Ideologi Sosialisme di 

Indonesia Tahun 1937-1960‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya ideologi sosialisme di Indonesia tahun 

1937-1960? 

2. Bagaimana kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam ideologi sosialisme di 

Indonesia Tahun 1937-1960? 

3. Apa dampak kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam ideologi sosialisme 

di Indonesia Tahun 1937-1960? 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas dan untuk menghindari 

kesimpang-siuran pembahasan, maka penulis membatasi penelitian ini yang terdiri 

dari dua aspek, yakni aspek ruang atau wilayah (Scope Spatial) dan aspek waktu 

(Scope Temporal). 

1. Batasan aspek ruang atau wilayah (Scope Spatial), dalam hal ini penulis 

membatasi penelitian di wilayah negara Indonesia yang meliputi Sumatera 

Selatan, Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan KalimantanTimur. 

Hal ini karena operasi Djohan Sjahroezah dalam hanya di wilayah tersebut. 

2. Batasan aspek waktu (Scope Temporal), dalam hal ini penulis membatasi adanya 

tahun kejadian yaitu tahun 1937-1960, karena tahun 1937 Djohan Sjahroezah 

mulai membangun ideologi sosialisme kerakyatan Indonesia, sedangkan pada 

tahun 1960, Partai Sosialis Indonesia dibubarkan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Kontribusi Pemikiran 

Djohan Sjahroezah dalam Ideologi Sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960 adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui melatarbelakangi terbentuknya ideologi sosialisme di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam ideologi 

sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960. 

3. Untuk mengetahui dampak kontribusi pemikiran djohan sjahroezah dalam 

ideologi sosialisme di Indonesia Tahun 1937-1960. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau sumbangan antara lain kepada : 

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan atau referensi mengenai perjuangan Djohan Sjahroezah di Indonesia, 

untuk penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat bermanfaat menjadikan masyarakat lebih 

mengetahui dan mengerti tentang sejarah peranan bangsa asing dalam 

membangun ideologi sosialisme kerakyatan Indonesia, sekaligus menghargai 



12 

 

 

perjuangan para pahlawan yang telah berjuang dan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahamanan yang baik 

tentang penulisan karya ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan penulis 

khususnya mengenai perjuangan dan peranan Djohan Sjahroezah dalam 

membangun ideologi sosialisme kerakyatan Indonesia. 

4. Bagi almamater, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian yang relevan bagi 

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian pada pembahasan yang sama. 

 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian penulis yaitu tentang Pemikiran Djohan 

Sjahroezah Dalam Membangun Ideologi Sosialisme Kerakyatan Indonesia Tahun 

1937-1960, terdapat beberapa buah kata yang belum dimengerti, maka penulis dapat 

menguraikan dalam definisi istilah yang penulis dapatkan dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia oleh Sugono (2008) dan Kamus Besar Sejarah oleh Qodratilah, Meity 

Taqdir (2011), yakni sebagai berikut : 

Agama  : Suatu bentuk kepercayaan yang di anut oleh manusia, yang 

bersumber dari kitap suci sebagai pedoman 

 

Belanda  : Sebuah negara dalam bentuk kerajaan, yang terdiri dari 12 

provinsi di Eropa Barat Laut, dan 3 pulau di Karibia. 

 

Blokade : Pengepungan suatu daerah kawasan atau negara dan 

sebagainya agar orang-orang, kapal, barang, dan sebagainya 

tidak dapat keluar masuk dengan bebas. 
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Federal  : Berpemerintahan sipil yang beberapa negara bagian 

membentuk kesatuan  

 

Ideologi  : Sebuah istilah yang lahir pada akhir abad ke-18 atau tahun 

1796 yang dikemukakan oleh filsuf Perancis bernama 

Destutt de Tracy dan kemudian dipakai Napoleon. 

 

Jepang :  Sebuah negara kepulauan di Asia Timur, tertelak di ujung 

barat Samudra Pasifik, di sebelah timur Laut Jepang, dan 

bertetangga dengan Republik Rakyat Tiongkok, Korea, dan 

Rusia. 

 

Kemerdekaan : Keadaan yang berdiri sendiri yang bebas, lepas dan tidak 

terjajah lagi oleh bangsa lain. 

 

Konflik  : Suatu masalah yang terjadi antara satu pihak satu dengan  

  pihak yang lainnya. 

 

Kontribusi  : Sumbangan yang diberikan dalam berbagai bidang yaitu 

pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan 

lainnya 

 

Mempertahankan :  Menahankan keadaan atau kedudukan dari keadaan semula 

serta membela hak-hak yang sudah ada sebelumnya. 

 

Manifestasi  : berfungsi sebagai kata kerja atau kata benda. Kata kerja 

berarti menjadikan dalam wujud yang dapat dilihat; 

mewujudkan.  

 

Militer :  Berhubungan dengan tentara atau ketentaraan. 

 

Nasional :  Berkenaan dengan bangsa sendiri, bersifat kebangsaan. 

 

Nasionalisme  :  Paham yang mencintai bangsa dan negara sendiri.  

 

Osamu Seirei : Pembentukan pasukan sukarela untuk Pulau Jawa dan Bali 

 

Pahlawan :  Seseorang yang menonjol karena sikap keberanian dan 

pengorbanannya dalam membela kebenaran; pejuang yang 

gagah berani. 

 

Pemikiran  : Aksi yang menyebabkan pikiran mendapatkan pengertian 

baru dengan perantara hal yang sudah diketahui.  
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Penduduk Jepang :  Orang atau sekelompok orang yang tinggal di Negara 

Jepang. 

 

Peranan :  Suatu konsep, pola tindakan yang dapat dilakukan oleh 

individu atau kelompok masyarakat yang dapat 

menimbulkan peristiwa penting. 

 

Perang  : Sebuah aksi fisik dan non fisik (dalam arti sempit, adalah 

kondisi permusuhan dengan menggunakan kekerasan) antara 

dua atau lebih kelompok manusia untuk melakukan 

dominasi di wilayah yang dipertentangkan.  

 

Perspektif  : Sudut pandang; pandangan  

 

Privilise  :  Hak Istimewa 

 

Properti  : Harta berupa tanah dan bangunan serta sarana dan prasarana 

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tanah 

dan/atau bangunan yang dimaksudkan.  

 

Polisionil : Suatu gerakan penjajahan Belanda untuk memulikan 

masalah keamanan. 

 

Politik : Suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 

ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti sistem 

pemerintahan, dasar kenegaraan, dsb). 

 

Sosialisme  : Ajaran atau paham kenegaraan dan ekonomi yang berusaha 

supaya harta benda, industri, dan perusahaan menjadi milik 

negara. 

 

Sosiologi  : Pendekatan yang mencakup sejarah sosial, karena 

pembahasannya mencangkup golongan sosial yang 

berperan, jenis hubungan sosial, konflik bedasarkan 

kepentingan, pelapisan sosial, peranan dan status sosial, dan 

sebagainya 

 

 

Strategi :  Proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat dicapai. 

Ter Porteen  : Panglima Tentara Hindia Belanda 
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